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Hasil belajar adalah hasil yang telah didapat siswa setelah adanya proses pembelajaran.
Seorang yang hasil belajarnya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam
belajar. Hasil belajar Mata pelajaran IPS Terpadu siswa kelas VII MTsN Kuta Baro
belum sesuai dengan harapan, Salah satu penyebabnya yaitu kurangnya rasa
kepercayaan diri dan siswa belum memiliki kebiasaan bertanya yang baik. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kepercayaan diri dan kebiasaan bertanya
dengan hasil belajar siswa di kelas VII MTsN Kuta Baro pada pelajaran IPS
Terpadu. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 83
siswa, sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 45 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik angket, tes dan dokumentasi. Teknik analisis
data dilakukan dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas,
homogenitas, linieritas, regresi ganda, korelasi ganda, dan uji F. Berdasarkan hasil
pengolahan data, yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil penghitungan
korelasi antara kepercayaan diri dan kebiasaan bertanya dengan hasil belajar IPS
Terpadu diperoleh sebesar 0,09 pada kategori sangat rendah dengan koefisien
determinasi= 0,8%. Hasil uji signifikansi juga menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan. Hal ini telah dibuktikan dengan nilai Fhitung = 0,17 dan Ftabel = 3,22
pada taraf signifikansi (Î±) 5% dengan dkpembilang = 2 dan dkpenyebut = (45-2-1) maka
Fhitung
